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ABSTRACT: This research was motivated by the low mathematical
reasoning abilities of class X students at SMAN 1 Salo. One solution to
overcome this problem is to use problem-based learning. The aim of
this research is to determine the differences in the mathematical
reasoning abilities of students who apply problem-based learning and
students who apply conventional learning. This research is an quasi
experiment using a nonequivalent control group design. The research
subjects consisted of class X-1, totaling 33 students and X-2, totaling
33 students. The sampling technique used was purposive sampling.
The data collection techniques used were observation sheets and
mathematical reasoning ability test questions. The results of this
research can be concluded that there is a difference in the average test
results of students' mathematical reasoning abilities in the experimental
class using problem-based learning and the control class which applies
conventional learning for class X students at SMAN 1 Salo. This can
be proven through the Independent Sample T-Test, obtaining a sig(2-
tailed) value of 0.023 < 0.05, so Hp is rejected and Hj is accepted.

ABSTRAK: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan
penalaran matematis peserta didik kelas X SMAN 1 Salo. Salah satu
solusi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan menggunakan
pembelajaram berbasis masalah. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui perbedaan kemampuan penalaran matematis peserta
didik yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah dengan
peserta didik yang menerapkan pembelajaran konvensional. Penelitian
ini merupakan quasi eksperimental atau eksperimen semu dengan
menggunakan nonequivalent control grup design. Subjek penelitian
terdiri dari kelas X-1 yang berjumlah 33 peserta didik dan X-2 yang
berjumlah 33 peserta didik. Teknik sampel yang digunakan adalah
purposive sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu
lembar obsevasi dan soal tes kemampuan penalaran matematis. Hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata
hasil tes kemampuan penalaran matematis peserta didik pada kelas
eksperimen dengan menggunakan pembelajaran berbasis masalah
dengan kelas kontrol yang menerapkan pembelajaran konvensional
pada peserta didik kelas X SMAN 1 Salo. Hal tersebut dapat dibuktikan
melalui uji Independent Sample T-Test memperoleh nilai sig(2-tailed)
0,023< 0,05 maka Ho ditolak dan Hi diterima.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan elemen Pendidikan memiliki beberapa jenis pelajaran yang
diberikan kepadasiswa salah satunya adalah pelajaran matematika. Pelajaran matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang selaluada di semua jenjang pendidikan
(Wahyuni, 2021). Penting bagi setiap individu untuk mengetahui dan memahami peran
matematika dalam kehidupan nyata, sehingga individu mampu mengevaluasi dan
mempertimbangkan secara tepat penggunaan matematika untuk memenuhi kebutuhan
menjadi anggota masyarakat yang konstruktif, peduli, dan mau berpikir (Rizki & Priatna,
2019). Pernyataan ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu: mempersiapkan
anak didik agar mampu menghadapi perubahan dalam kehidupan dan dalam dunia yang
senantiasa berubah ini, melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran logis, rasional, kritis,
dan cermat juga untuk mempersiapkan anak didik agar mampu menggunakan matematika
dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan (Astuti,
2021).

Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar
untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis,
dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama (Bernard, 2015).Bagi yang
menganggappelajaranmatematikamenyenangkan, maka akan tumbuh motivasi dalam diri
individu tersebut untuk mempelajari matematika dan optimis dalam menyelesaikan
masalah-masalah yang bersifat menantang dalam pelajaran matematika, begitu pun
sebaliknya. Sikap- sikap tersebut tentunya akan mempengaruhi hasil yang akan mereka
capai dalam belajar (Situmorang, 2016). Sehingga pembelajaran harus dilakukan dengan
kemampuan siswa. Seharusnya guru harus lebih memperhatikan materi yang diajarkan
dengan tingkat kemampuan peserta didik (Situmorang, 2016).

Penalaran merupakan proses berpikir yang mempunyai karakteristik tertentu dalam
menemukan kebenaran. Karakteristik tersebut seperti adanya pola berpikir luas yang
dinamakan logika, berpikir logis dan bersifat analitis dari proses berpikir (Hafriani, 2021).
Sedangkan kemampuan penalaran dapat dilatih dengan belajar matematika. Melalui
penalaran, siswa diharapkan dapat melihat bahwa matematika merupakan kajian yang
masuk akal atau logis. Dengan demikian siswa merasa yakin bahwa matematika dapat
dipahami, dipikirkan, dibuktikan, dan dapat dievaluasi.

Salah satu tujuan dari pembelajaran matematika adalah agar siswa mampu
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan
matematika (Ridwan, 2017). Dengan penalaran matematis, siswa dapat mengajukan
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dugaan kemudian menyusun bukti dan melakukan manipulasi terhadap permasalahan
matematika serta menarik kesimpulan dengan benar dan tepat (Sumartini, 2015).
Pentingnya kemampuan penalaran matematis sangatlah berpengaruh dengan proses
pembelajaran matematika yang mereka ikuti. Karena siswa yang mempunyai kemampuan
penalaran yang baik akan mudah memahami materi matematika.Dan sebaliknya, siswa
yang kemampuan penalaran matematisnya rendah akan sulit memahami materi
matematika (Tukaryanto et al., 2018).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti kepada siswa kelas X SMAN
1 Salo, peneliti menemukan bahwa rata-rata kemampuan penalaran matematis siswa di
sekolah tersebut tergolong rendah. Rata-rata jawaban siswa tidak mencapai ketuntasan
dalam menjawab soal tes kemampuan penalaran matematis yang peneliti berikan.Salah
satu upaya untuk mengatasi rendahnya penalaran berpikir matematika siswa bisa ditempuh
melalui pemilihan pembelajaran yang diharapkan dapat memberikan kesempatan yang luas
kepada siswa untuk berpikir dan mengembangkan serta mengkomunikasikan gagasan dan
informasi dengan menemukan sendiri atau berinteraksi (Raharjo et al., 2020).

Pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang
menggunakan masalah dalam kehidupan sehari-hari sebagai suatu konteks bagi peserta
didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis, keterampilan pemecahan masalah, dan untuk
memperoleh pengetahuan serta konsep dari materi pelajaran yang disampaikan (Wahyu et
al., 2017). Pada pembelajaran berbasis masalah siswa memulai pembelajaran dengan
masalah yang diberikan sehingga siswa berfikir dan memiliki gagasan untuk menyelesaikan
masalah yang kemudian mengkonstruksinya sebagai pengetahuan baru (Dewi & Septa,
2019).Model pembelajaran berbasis masalah memungkinkan siswa untuk memanfaatkan
pengetahuan awalnya dalam mengembangkan dan menerapkan pengetahuan akademik
yang telah diperolehnya (Madio, 2021). Menurut Haynes, pembelajaran berbasis masalah
ini mendukung para peserta didik agar dapat aktif mengejar kemahirannya dengan cara
memakai suatu desain dari penilaian yang cermat, suatu timbal balik yang sangat
berkualitas unggul serta tepat sasaran, refleksi, serta berbagai macam metode untuk
mampu merekomendasikan pembelajaran di dukung untuk dapat berperan. Pembelajaran
berbasis masalah ini memiliki tujuan untuk bisa berbagi kekuasaan dan mampu
mempromosikan adanya kesetaraan bagi semua pelajar, tak terkecuali mereka yang
mungkin lebih membutuhkan waktu yang lebih banyak untuk dapat memperlihatkan
kemahirannya (Ayunda et al., 2023).

Pembelajaran berbasis masalah ini merupakan kurikulum dan proses pembelajaran.
Dimana masalah ini dibuat dalam suatu kurikulum yang mengharuskan para peserta didik
untuk bisa mendapatkan pengetahuan yang lebih kritis, mampu memecahkan sebuah
masalah, dan mempunyai strategi belajar sendiri serta adanya keterampilan untuk mampu
bekerja sama dengan tim (Ulfah, 2014). Dalam dunia pendidikan, pembelajaran berbasis
masalah sudah sangat dikenal, namun belum banyak yang menggunakan model
pembelajaran berbasis masalah khususnya di SMAN 1 Salo. Model pembelajaran berbasis
masalah merupakan model pembelajaran mendorong siswa untuk aktif berpartisipasi dalam
proses belajar-mengajar dengan cara yang lebih menyenangkan dan interaktif.

Hal itu tentunya menarik peneliti untuk melakukan penelitian terkait pembelajaran
berbasis masalah di SMAN 1 Salo, terlebih lagi dengan masalah yang peneliti temukan
terkait kemampuan penalaran matematis siswa seperti yang sudah peneliti uraikan diatas.
Sudah ada beberapa penelitian terkait model pembelajaran berbasis masalah, namun
belum ada penelitian yang dilakukan terkait pengaruh pembelajaran berbasis masalah yang
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berfokus pada kemampuan penalaran matematis siswa dan khususnya di kelas X SMAN 1
Salo. Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, maka peneliti perlu melakukan
penelitian tentang pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa di kelas X SMA Negeri 1 Salo.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian quasi eksperimental atau eksperimen semu.
Desain penelitian yang digunakan adalah nonequivalent control group design. Sebelum
diberikan sebuah treatment, kelas eksperimen dan kelas kontrol terlebih dahulu diberikan
test yaitu pretest dengan tujuan untuk mengetahui keadaan kelas sebelum diberikan
treatment. Setelah diberikan treatment maka kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan
tes yaitu posttest dengan tujuan untuk mengetahui keadaan kelas setelah diberikan
treatment. Berikut gambar quasi eksperimental menggunakan nonequivalent control group
design(Sugiyono, 2013):

04 X O2

O3 O4

Gambar 1. Nonequivalent Control Grup Design

Keterangan:

O1 = Pretest kelas eksperimen

O2 = Posttest kelas eksperimen

X =Perlakuan terhadap kelas eksperimen dengan pembelajaran berbasisi masalah
menggunakan pendekatan open ended

Os = Pretest kelas kontrol

O4 = Posttest kelas kontrol

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Salo yang beralamat di Salo timur
Kecamatan Salo. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2023/2024 di
SMA Negeri 1 Salo pada bulan Oktober dan November. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas X diSMA Negeri 1 Salo. Sedangkan sampel dalam penelitian ini terdiri
atas dua kelas X, X-1 dan X-2. Instrumen yang digunakan adalah soal tes kemampuan
penalaran matematis, lembar aktivitas siswa dan lembar observasi siswa dan guru.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
purposive sampling. Kurniawan & Puspitaningtyas (2016) mendefinisikan purposive
sampling adalah sebuah teknik pengambilan sampel dari anggota populasi berdasarkan
kriteria tertentu. Pada penelitian ini kriteria tersebut adalah peserta didik kelas X yang
mempelajari materi Trigopnometri. Oleh karena itu, dengan adanya kriteria tertentu dalam
pengambilan sampel maka hal tersebut bisa disesuaikan dengan kebutuhan penelitian yang
akan dilakukan (Lestari, K. E., & Yudhanegara, 2017). Sedangkan untuk teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi dan tes. Observasi merupakan cara
menghimpun keterangan atau data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan dan
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang sering dijadikan sasaran
pengamatan (Mania, 2008). Observasi dapat diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian (Margono, 2010). Tes
adalah media yang digunakan penelitian untuk mengumpulkan data untuk mengetahui
kemampuan subjek yang ingin diteliti dengan menggunakan pengukuran (Sanjaya, 2015).
Tes ini diberikan kepada siswa untuk dikerjakan secara individual. Bentuk tes yang diberikan
yaitu tes tertulis berupa soal uraian. Tes ini digunakan untuk mengetahui kemampuan
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penalaran matematis siswa, di mana penilaian tes tersebut berpedoman pada indikator-
indikator kemampuan penalaran matematis siswa.

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji homogenitas, dan uji T.
Uji normalitas yang digunakan yaitu uji Kolmogorov-Smirnov. Uji normalitas menggunakan
SPSS 23, uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah sebaran data sampel yang akan
dianalisis berdistribusi normal atau tidak. Pengujian homogenitas adalah pengujian sama
tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih (Rinaldi et al., 2022). Uji
homogenitas merupakan salah satu uji prasyarat analisis data statistik parametrik pada
teknik komparasional (membandingkan). Uji homogenitas yang dilakukan dengan Levene
Statistic menggunakan SPSS 23. Uji T yang digunakan adalah Independent Sample T-Test.
Pengujian hipotesis menggunakan uji parametrik atau uji Independent Samples T Test
dengan SPSS 23 jika data normal, apabila data tidak normal menggunakan uji non
parametrik. Kriteria nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis Ho ditolak, dapat dikatakan
pembelajaran berbasis masalah memiliki pengaruh terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa SMA. Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima dapat dikatakan
pembelajaran berbasis masalah tidak memiliki pengaruh terhadap kemampuan penalaran
matematis siswa SMA.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pada kelas kontrol menerapkan model pembelajaran konvensional (metode
ceramah) sedangkan pada kelas eksperimen menerapkan pembelajaran berbasis masalah.
Materi yang diajarkan pada kedua kelas tersebut adalah perbandingan trigonometri. Subjek
yang digunakan terdiri dari 66 peserta didik. Kelas kontrol terdiri dari 33 peserta didik dan
kelas eksperimen terdiri dari 33 peserta didik. Proses pembelajaran pada setiap kelas
tersebut dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan.

Pertemuan pertama digunakan untuk melakukan pre-test pada kelas X-1 dan X-2.
Pertemuan kedua sampai pertemuan kelima merupakan tahap pelaksanaan pembelajaran,
yaitu menggunakan pembelajaran berbasis masalah pada kelas X-1 sebagai kelas
eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas X-2 sebagai kelas kontrol.
Pertemuan keenam digunakan untuk melakukan post-test pada kelas X-1 dan X-2. Pada
pertemuan ini, peneliti mengadakan ulangan harian sekaligus post-test yang terdiri dari 8
butir soal.

Data hasil post-test ini dianalisis yang kemudian dijadikan landasan untuk mengetahui
terdapat atau tidaknya pengaruh pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan
penalaran matematis siswa kelas X SMA Negeri 1 Salo. Pengambilan data diperoleh
menggunakan tes uraian yang terdiri dari 8 pertanyaan. Hasil olahan nilai tes pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol dapat digambarkan pada tabel 1. dibawah ini :

Tabel 1. Statistik Nilai Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Statistik Nilai Posttest

Kelas Kelas
Eksperimen Kontrol

75,61 70,45
75,00 70,00

Mean

Median
Jurnal PEKA (Pendidikan Matematika)

215



Vol. 08, No. 02, (Januari), (2025) Alfarez. F., Wahyuni. M., Rizki. L. M.

Maximum 90 85
Minimum 65 55
Standar 9,079 8,871
Deviasi

Varians 82,434 78,693

Dari tabel 1. diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen
lebih tinggi daripada kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan terjadi peningkatan setelah
diterapkan perlakuan pada kelas eksperimen.

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah data dari masing-
masing kelas berdistribusi normal atau tidak. Data yang dianalisis dalam uji normalitas ini
adalah data nilai pretest dan posttest kelas kontrol dan kelas eksperimen. Uji normalitas
menggunakan uji kolmogorov-smirnov. Kriteria pengujiannya adalah apabila hasil uji
normalitas sudah mencapai atau di atas taraf signifikansi > 0.05 maka dapat dinyatakan
bahwa data tersebut berdistribusi normal begitupun sebaliknya. Hipotesis yang digunakan
adalah sebagai berikut:

H, = Data berdistribusi normal jika Sig > 0,05
H, = Data tidak berdistribusi normal jika Sig < 0,05

Berikut ini adalah hasil uji normalitas pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
pada tabel 4.3 dibawah ini :

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Kolmogorof-Smirnof

Pretest Pottest
Kelas

Statistik df Sig Statistik df Sig
Eksperimen 0,118 33 0,200 0,110 33 0,200
Kontrol 0,120 33 0,200 0,120 33 0,200

Berdasarkan tabel 2 diatas, dapat disimpulkan bahwa nilai statistik pre-test pada kelas
kontrol sebesar 0,118 dan nilai statistik pre-test pada kelas eksperimen sebesar 0,120
dengan signifikan uji normalitas menggunakan kolmogorov-smirnov diatas telah diketahui
bahwa hasil belajar pre-test pada kelas kontrol mempunyai sig 0,200 yang mana itu > 0,05,
dan hasil belajar kelas eksperimen mempunyai sig 0,200 yang juga > 0,05, sedangkan hasil
belajar post-test pada kelas kontrol mempunyai sig 0,200 yang berarti > 0,05 dan hasil
belajar pada kelas eksperimen mempunyai sig 0,200 juga > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa seluruh data kelas eksperimen maupun kelas kontrol menunjukkan
bahwa nilai sig > 0,05dan berdistribusi normal.

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari masing-masing kelas
memiliki varians yang sama (homogen) atau tidak sama (tidak homogen) sebelum
mendapat perlakuan yang berbeda. Analisis ini menggunakan program SPSS 29 yaitu uji
levene’s. Jika hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa tingkat signifkansi > 0,05 maka
dapat dinyatakan varians yang dimiliki oleh sampel yang bersangkutan tidak jauh berbeda,
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maka sampel tersebut dinyatakan homogen. Hipotesis yang digunakan adalah sebagai
berikut:

a. H, = Data tidak homogen jika Sig < 0,05
b. H; = Data homogen jika Sig > 0,05
Berikut ini adalah data hasil uji pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol pada tabel 4.6 dibawah ini :

Tabel 3. Uji Homogenitas Data Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol
dengan Uji Levene’s

Levene’s Pretest Levene’s Posttest

Test 4 di2  sig Test 41 di2  sig

0.001 1 64 0,976 0,019 1 64 0,890

Berdasarkan tabel 4.6 uji homogenitas diatas pada hasil belajar pre-test kelas kontrol
dan kelas eksperimen mempunyai signifikansi 0,976 yang berarti > 0,05, sedangkan pada
hasil belajar post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai signifikansi 0,890 >
0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa kedua data tersebut homogen.

Setelah uji prasyarat terpenuhi, langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis. Uji
hipotesis yang digunakan adalah independent sample T-test. Independent test digunakan
untuk membandingkan sebuah kelas sebelum dan sesudah diberikan sebuah treatment
(pretest dan posttest). Hipotesis yang digunakan dengan taraf signifikansi 0,05 adalah
sebagai berikut:

Ho: u eksperimen = Hkontrol

Tidak terdapat pengaruh antara kemampuan penalaran matematis peserta didik
yang menggunakan pembelajaran berbasis masalah dengan peserta didik yang
menggunakan pembelajaran konvensional di kelas X SMAN 1 Salo.

Hai: U eksperimen F Hkontrol

Terdapat pengaruh antara kemampuan penalaran matematis peserta didik yang
menggunakan pembelajaran berbasis masalah dengan peserta didik yang
menggunakan pembelajaran konvensional di kelas X SMAN 1 Salo.

Keterangan:

p, : Rata-rata kemampuan penalaran matematis peserta didik yang
pembelajarannya melalui penerapan pembelajaran berbasis masalah pada
kelas eksperimen.

U, : Rata-rata kemampuan penalaran matematis peserta didik yang
pembelajarannya tidak diberikan pelakuan khusus padakelas kontrol.

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik parametrik yaitu
Independent Sample T-test karena berasal dari dua variabel yang berbeda atau tidak
berhubungan. Tes ini digunakan untuk memutuskan apakah hipotesis diterima atau ditolak.

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan taraf signifikan (karena pengujian
hipotesis dengan uji dua pihak dengan taraf signifikansi a =0,05, maka taraf signifikansi
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menjadi % a ). Jika nilai signifikan > 0,025,maka H, diterima dan H, ditolak, dan jika nilai
signifikan < 0,025, makaH, ditolak dan H; diterima.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis dengan Independent SampleT-Test

F Sig T Sig.
(2-
tailed)
Equal 0,023
Hasil variances 0091 0.890 2,331 64
Posttest assumed
Kelas Equal

Eksperimen variances
dan Kontrol not
assumed

2.331 63.996 0:023

Berdasarkan tabel 4 uji hipotesis dengan Independent Sample T-Test diatas
diketahui bahwa hasil uji Levene’s test homogen terhadap kedua varians data, maka nilai t
hitung yang dapat digunakan adalah 2,331 dengan sig (2-tailed) 0,023 < 0,025 yang berarti
Hyditolak dan H; diterima. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran
berbasis masalah peserta didik terhadap kemampuan penalaran matematis di kelas X SMA
Negeri 1 Salo.
Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembelajaran berbasis
masalahterhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik dengan peserta didik
yang menerapkan pembelajaran konvensional. Kegiatan pembelajaran dengan
pembelajaran berbasis masalah dilakukan oleh peneliti pada kelas X-1 SMA Negeri 1 Salo
sebagai kelompok eksperimen, yang diikuti oleh 33 peserta didik. Adapun rangkaian
pembelajaran yang dilakukan vyaitu pendidik menjelaskan secara singkat tentang
perbandingan trigonometri.

Kemudian pendidik membawa peserta didik untuk berdikusi dengan bertanya
mengenai pemahaman peserta didik tentang sin, cos dan tan selanjutnya pendidik
mengintruksikan peserta didik untuk membentuk kelompok yang terdiri dari 3 sampai 4
orang. Kemudian pendidik mengarahkan peserta didik untuk menyelesaikan masalah
melalui Lembar Aktivitas Kelompok untuk membantu memahami dan menemukan solusi
masalah yang diberikan di lembar aktivitas kelompok. Dalam kegiatan diskusi, pendidik
sembari berkeliling ke setiap kelompok untuk mengantisipasi adanya pertanyaan yang
muncul dari peserta didik atau pendidik bisa membimbing peserta didik jika mengalami
kesulitan.

Setelah semua aktivitas pada lembar aktivitas kelompok, peserta didik diarahkan
membahas jawaban mereka dalam kelompoknya. Kemudian hasil jawaban diskusi dari
kelompok tersebut dibandingkan dengan hasil jawaban diskusi kelompok lainnya. Setelah
diskusi dilaksanakan, pendidik bersama peserta didik menyimpulkan tentang materi yang
telah dibahas.Berdasarkan penyajian data dan analisis data diketahui bahwa pada kelas
kontrol hasil test setelah pembelajaran (post-test) dengan jumlah responden 33 peserta
didik memiliki mean (rata-rata) 75,61 sedangkan pada kelas eksperimen hasil test setelah
pembelajaran (post-test) memiliki mean (rata-rata) 70,45 dengan jumlah responden 33
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peserta didik. Pada hasil uji hipotesis dengan menggunakan t-test nilai thitungyang diperoleh
adalah 2,331 dengan sig (2-tailed) 0,023 <0,025 yang berarti Ho ditolak dan Hi diterima.

Hasil t-test menyatakan rata-rata nilai post-test kelas eksperimen lebih baik daripada
rata-rata nilai post-test kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruhpembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan penalaran matematis
peserta didik kelas X-1 SMA Negeri 1 Salo. Kelas yang tidak diberi perlakuan atau kelompok
kontrol memiliki rata-rata lebih rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen yang diajar
menggunakan pembelajaran berbasis masalah. Hal ini memungkinkan karena
pembelajaran berbasis masalah dengan penggunaan konteks masalah yang sesuai dengan
kehidupan sehari-hari siswa sebagai titik tolak belajar matematika sehingga mampu
mengembangkan kemampuan penalaran matematis peserta didik.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Intan Saputra, Ely
Susanti dan Nyimas Aisyah (2017) dengan judul “Kemampuan Penalaran Matematis Siswa
Menggunakan Pendekatan Metaphorical Thinking pada Materi Perbandingan Kelas VIII di
SMPN 1 Indralaya Utara”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan penalaran
matematis siswa kelas VIIIAdi SMP Negeri 1 Indralaya Utara dikategorikan cukup, dengan
rincian sebagai beriku: persentase kemampuan penalaran matematis sangat baik sebesar
6,25%, untuk kategori baik sebesar 28,12%, untuk kategori cukup sebesar 59,38%, untuk
kategori sedang sebesar 6,25% dan untuk kategori kurang sebesar 0%.Dengan
menggunakan pendekatan pembelajaran yang berbeda dengan pembelajaran yang
dilakukan umumnya di sekolah dapat membuat peningkatan kemampuan penalaran
matematis peserta didik. Seperti halnya penelitian yang telah dilakukan diatas dengan
menggunakan pembelajaran yang berbeda dengan sekolah pada umumnya.

Analisis data hasil belajar peserta didik setelah diterapkan pembelajaran berbasis
masalah menunjukkan bahwa peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) adalah dari 33 peserta didik sebagai subjek penelitian terdapat 20 peserta didik (61
%) yang tuntas dan 13 peserta didik lainnya (39%) yang tidak tuntas. Hasil belajar peserta
didik setelah diterapkan pembelajaran tersebut dapat membantu peserta didik untuk
mencapai standar ketuntasan. Keberhasilan peserta didik tersebut terjadi karena suasana
belajar yang berbeda dengan suasana belajar sebelumnya dan masalah yang diberikan
adalah masalah yang dapat menarik minat peserta didik, mereka diberi kebebasan untuk
menyelesaikan masalah yang diberikan sesuai dengan kemampuan awal yang mereka
ketahui.

Hal ini sejalan dengan pendapat Rahmayanti (2017) yang menyatakan bahwa
pembelajaran berbasis masalah merupakan pendekatan yang berorientasi pada pandangan
konstruktivistik yang memuat karakteristik kontekstual, kolaboratif, berpikir metakognisi, dan
memfasilitasi pemecahan masalah. Siswa dimungkinkan belajar secara bermakna yang
dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi melalui pemecahan masalah.
Dengan adanya pengetahuan maka seseorang mampu menentukan bagaimana
menyelesaikan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-harinya.Adapaun salah satu
pelajaran yang teorinya dalam memecahkan masalah selalu memiliki kaitan dalam
kehidupan sehari-hari, yaitu pelajaran matematika (Ediputra & Zulfah, 2023).

SIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI
Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa
pembelajaran berbasis masalah berpengaruh cukup signifikan terhadap kemampuan
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penalaran matematis peserta didik kelas X SMA Negeri 1 Salo dibandingkan dengan
menggunakan pembelajaran konvensional. Hal ini dibuktikan dari hasil pengujian
statistiskyang menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest kelas eksperimen yaitu 75,61 lebih
besar dari nilai rata-rata posttest kelas kontrol yaitu 70,45. Jika dilihat dari hasil pengujian
statistik Independent Sampel T-Test yang menunjukkan nilai sig (2-tailed) 0,023 artinya
terdapat perbedaan kemampuan penalaran matematis peserta didik antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Sehingga pembelajaran berbasis masalah berpengaruh
terhadap kemampuan penalaran matematis peserta didik.

Saran

Untuk peneliti selanjutnya, peneliti menyarankan agar hasil dari penelitian ini dapat
menjadi referensi dalam perbaikan atau upaya yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan penalaran matematis siswa serta dapat menyempurnakan kekurangan dalam
penelitian ini.

Implikasi

Penelitian yang berkaitan dengan dunia pendidikan, kesimpulan yang ditarik dari
penelitian memiliki implikasi dalam bidang pendidikan dan juga penelitian selanjutnya.
Berikut implikasi dalam penelitian ini :

a) Berdasarkan hasil penelitian diatas bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat
membawa pengaruh/peningkatan/perubahan terhadap kemampuan penalaran
matematis sehingga tujuan dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan tercapai. Untuk
mencapai tujuan kegiatan pembelajaran itu perlu diadakannya upaya-upaya lain yang
dapat dilakukan, salah satunya tetap menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah untuk mempengaruhi kemampuan-kemampuan matematis yang ada atau
menggunakan model/pendekatan pembelajaran lain yang lebih menarik sehingga
kemampuan matematis tersebut dapat dikembangkan terus menerus.

b) Berdasarkan teori dan hasil penelitian yang telah dirumuskan oleh peneliti, maka dapat
diketahui bahwa model pembelajaran berbasis masalah diduga memiliki pengaruh yang
cukup signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa.

Kenyataan yang peneliti hadapi di lapangan, peneliti mengalami beberapa
keterbatasan yang dapat diperhatikan lagi oleh peneliti-peneliti yang akan datang guna untuk
lebih menyempurnakan penelitiannya. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini, antara
lain :

a) Jumlah sampel peneilitan yang hanya 66 siswa, hal ini masih kurang untuk
menggambarkan keadaan yang sesungguhnya dan menjawab rumusan masalah dalam
penelitian ini.

b) Dalam proses penghambilan data, hasil jawaban siswa melalui soal tes terkadang bukan
jawaban mereka sendiri dan beberapa jawaban siswa cenderung sama, hal ini terjadi
karena peneliti kurang mampu untuk mengawasi semua siswa yang melakukan tes.
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